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9 BAB I  

10 PENDAHULUAN 

11 1.1. Latar Belakang 

 

Perfilman Indonesia semakin berkembang dan mengangkat isu-isu sosial 

di dalam masyarakat, salah satunya yakni isu kekerasan seksual di dunia 

pendidikan yang menjadi permasalahan utamanya dan seringkali hadir pada 

media massa terkhususnya pada film. Kasus kekerasan seksual di Indonesia 

masih berada di tingkat tinggi, setiap tahunnya mengalami peningkatan kasus. 

Korban pada kekerasan seksual dapat dialami oleh semua kalangan, baik itu 

dewasa, remaja, anak-anak. Salah satu fenomena kekerasan seksual ialah pada 

kampus dan terdapat banyak kasus kekerasan seksual terjadi berasal dari kampus 

universitas, dimana mahasiswa menjadi korban dari para oknum dan tak sedikit 

oknum tersebut merupakan dari golongan orang terpelajar, dosen, staff dan 

karyawan di universitas tersebut. 

Pada tahun 2021, kasus kekerasan seksual yang terlapor pada lembaga 

layanan 4660 kasus atau 28,8% dan 1051 kasus pada data pengaduan Komnas 

Perempuan didominasi pada ranah publik dan meningkat sebesar 7% dari tahun 

2020 sebanyak 940 kasus menjadi 1721 kasus pada tahun 2021.  

 Pada tahun 2022, pengaduan Komisi Nasional Perempuan tercatat data 

pengaduan terkait kekerasan seksual pada perempuan sebanyak 2.228 kasus atau 

38.21%, kekerasan pada psikis sebanyak 2.083 kasus atau 35.72%, dan data dari 

lembaga layanan sebagian besar oleh kekerasan pada fisik sebanyak 6.001 kasus 

atau 38.8% diikuti pada catatan tahunan kekerasan seksual sebanyak 4.102 kasus 

dengan rincian pada area umum 1.127 kasus dan 1.494 kasus pada kekerasan 

psikis. Data tersebut menunjukkan bahwa kasus kekerasan seksual terkhususnya 

di dalam area pendidikan masih terjadi. 

Pada Catatan tahun 2023, terdata laporan banyak didominasi oleh laporan 

kekerasan seksual terhadap perempuan yang terlaporkan pada Komisi Nasional 

Perempuan sebanyak 2.363 laporan, dengan terdata korban pada pendidikan 
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tinggi sebanyak 791 laporan. 

Pada Catatan tahun 2024, terdata laporan terbanyak dilaporkan adalah 

17.305 kasus kekerasan seksual sebesar 26,94% dari total kasus terlapor pada 

CATAHU 2024 sebanyak 330.097 kasus, pada kasus ini meningkat sebesar 

14,17% dibandingkan tahun lalu, dengan korban terbanyak yaitu 

pelajar/mahasiswa sebanyak 14.094. 

Pada data yang terlaporkan masih banyak kejadian dan korban pelecehan 

seksual, kekerasan seksual terhadap mahasiswa kampus dan hal tersebut 

ditampilkan pada film Penyalin Cahaya ini, penelitian ini mengangkat tema 

representasi pembungkaman kepada korban pelecehan seksual pada film 

Penyalin Cahaya, film ini menceritakan tentang sebuah perjuangan dalam 

memperjuangkan keadilan atas kejadian yang menimpa pada korban, akan tetapi 

perjuangan mereka dibungkam. Tujuan pembuatan sebuah film bertujuan agar 

penonton yang menonton bisa dapat mengetahui peristiwa-peristiwa yang biasa 

didapatkan di kehidupan sosial masyarakat. Hal ini memberikan dampak bagi 

setiap orang yang menontonnya, baik itu dampak positif maupun negatif. Film 

dinilai mampu mempengaruhi psikis dan emosional para penontonnya, Skenario 

film mempengaruhi pesan apa yang ingin disampaikan dalam film sebagai media 

komunikasi massa, berupa isi pesan, suara, perkataan, raut wajah, penggunaan 

pakaian, intonasi suara dan sebagainya. 

Film Penyalin Cahaya yang disutradai oleh Wregas Bhanuteja merupakan 

film drama yang mengangkat tema ke kerasan seksual pada lingkungan 

pendidikan yakni kampus, tema pada film ini dapat berbagai ragam pembahasan 

didalamnya, antara lain yaitu tentang diskriminasi gender, pembungkaman 

terhadap korban, trauma korban, dan ketidakadilan. Film ini telah meraih 12 piala 

citra pada Festival Film Indonesia 2021 diantaranya memenangkan nominasi film 

terpanjang terbaik, sutradara terbaik, Pemeran utama pria terbaik, Penulis 

scenario terbaik. Selain itu, film ini masuk nominasi pada Busan International 

Film Festival 2021, dan meraih piala sutradara terbaik, aktris terbaik pada Maya 

Awards 2023. Dalam industri film Indonesia telah banyak film yang membahas 
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tentang kekerasan seksual seperti contohnya film Marlina si Pembunuh dalam 

Empat Babak (2017), Raksasa dari Jogja (2016), 27 steps of May (2019), Seperti 

Dendam Rindu Harus Dibayar Tuntas (2021) dan sebagainya. 

Film ini mendapatkan banyak sorotan setelah mendapatkan 12 piala FFI 

2021 dan ditayangkan pada aplikasi Netflix tersebut, akan tetapi terdapat masalah 

dimana salah satu penulis skenario film Penyalin Cahaya bernama Henricus Pria 

menjadi salah satu juri pada Akademi Citra Juri Nominasi 2022 pada pengumuman 

yang diunggah di akun Instagram festivalfimid pada Sabtu, 22 Oktober 2022. 

Henricus Pria diduga adalah pelaku pelecehan seksual pada kasus yang sempat 

ramai pada Januari 2022 dan menjadi sorotan setelah dilaporkannya ia terduga 

sebagai pelaku pelecehan seksual ke pihak berwajib pada aplikasi Twitter atau X, 

Henricus sempat ramai dibahas pada tahun 2019 di berbagai komunitas film dan 

forum pencegahan kekerasan seksual. Hal tersebut menuai kecaman dari warganet 

dan banyak menuai kritik pada pihak penyelenggara. 

Pihak rumah produksi film Penyalin Cahaya yakni Rekata Studio dan 

Kaninga Pictures menanggapi serius persoalan ini dengan mengeluarkan 

pernyataan resmi, merespon bukti komitmen mereka bahwa selama perjalanan 

produksi film berjalan dengan aman selama 20 hari di Januari 2021 pada saat 

proses produksi, menanggapi hal tersebut pihak rumah produksi memutuskan 

untuk menghapus nama yang terlapor dari kredit film “Penyalin Cahaya” dan 

tidak menjadi bagian dari film. Pada portal berita Tirto.id menjelaskan bahwa pada 

aplikasi stereaming online Netflix namanya telah hilang pada kredit film dan hanya 

nama Wregas Bhanuteja saja yang tercantum pada penulis skenario dan telah 

hilang  pada daftar kru produksi film (Swaragita, 2022). 

 Seorang penulis skenario yang merupakan bagian dari produksi film 

bertema tentang pelecehan seksual dan memperjuangkan keadilan sekaligus 

haknya, ironisnya ia terlaporkan melakukan pelecehan seksual. Sebuah film yang 

sejatinya mengangkat perjuangan seorang korban yang terkena pelecehan seksual 

akan tetapi dinodai oleh kru produksi film itu sendiri, yakni seorang penulis 

skenario. Kehadiran Suryani sebagai tokoh utama peran pada film, ia berjuang 
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untuk haknya menjadi semu, seolah-olah membawakan narasi dan memihak 

korban pelecehan seksual pada kampus akan tetapi salah satu penulis skenarionya 

adalah pelaku. 

Pada film Penyalin Cahaya menceritakan seorang tokoh utama yakni 

Suryani yang berperan sebagai mahasiswi semester 2 dengan penerima beasiswa 

alumni kampus, ia mengikuti kegiatan teater Mata Hari sebagai penanggung 

jawab website teater Mata Hari dan mereka memenangkan kompetisi pertunjukan 

yang mengantarkan mereka untuk lanjut berkompetisi di Kyoto, Jepang. Teater 

Mata Hari lantas merayakan kemenangan itu dengan pesta bersama, dimana 

Suryani mengikuti juga pesta tersebut. Suryani terbawa suasana, meskipun Amin 

seorang teman masa kecilnya mengajak pulang segera sesuai janji dan 

membuatnya pulang larut malam dengan keadaan tidak sadarkan diri karena 

mabuk. 

Teori muted group ini kemudian dikembangkan lebih lanjut oleh Cheris 

Kramarae, ia merupakan seorang professor komunikasi dan sosiolog, 

pengembangan dari teori ini berfokuskan pada komunikasi dan pria selaku 

kelompok dominan. Pada teori ini membuka tentang dinamika kekuasaan di dalam 

masyarakat, dengan kontrol narasi dan Bahasa yang dikuasai oleh kelompok 

dominan dan meninggalkan atau membungkam kelompok-kelompok yang lebih 

rendah, para kelompok yang lebih rendah dari dominan seperti perempuan, 

ekonomi rendah dan warna kulit harus mengikuti dalam sistem komunikasi yang 

telah ada oleh kelompok dominan (West et al, 2008). Para kelompok yang 

subordinat ini tentu saja mempunyai banyak hal untuk dikatakan, akan tetapi hal 

ini terhalang oleh kelompok dominan dan tidak memiliki cukup kekuatan atau 

kuasa untuk mengatakannya tanpa terhalang oleh masalah. Mereka kurang 

dianggap dan seringkali dibungkam, kehadiran mereka diabaikan dan kurang 

terlihat.  
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12 Gambar 1.1 Adegan Suryani pada saat 

laporan Beasiswa 

 

Sumber: Tangkapan Gambar peneliti 

Suryani sempat telat untuk menghadiri laporan beasiswa, dan para 

penanggungjawab beasiswa mendapati akun social media Suryani mengunggah 

ia sedang mabuk. Hal tersebutlah yang membuat ia putus beasiswa dikarenakan 

berperilaku tidak baik. Kejadian tersebut membuat suryani bertanya-tanya dan 

mencari tau siapa yang melakukan hal tersebut, dikarenakan ia tidak merasa 

mengunggah foto-foto itu yang membuat ia tidak lanjut beasiswa kuliah. Keluarga 

Suryani mengetahui hal itu dan membuatnya diusir dari rumah oleh ayahnya. 

13 Gambar 1.2 Adegan Suryani dengan Customer Service taksi 

Online 

Sumber: Tangkapan Gambar Peneliti   
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Pada gambar tersebut, Suryani sedang menyelidiki jejak GPS taksi online 

dengan customer  service taksi online untuk mengetahui kronologi permasalahan. 

Dalam film, Suryani dihadapi oleh berbagai rintangan dan berjuang dengan 

berbagai cara untuk mencari tahu dan bekerjasama dengan temannya siapa yang 

mengunggah foto-foto tersebut dan melaporkannya. Suryani berusaha untuk 

membuktikan misteri yang akan diungkapkan oleh Suryani. Pada penelusuran 

kronologis kejadian yang dilakukan oleh Suryani, ia mendapatkan foto-foto bukti 

dan terdapat korban lainnya selain Suryani yang dilakukan oleh pelaku yakni 

Rama.  

Film ini menampilkan perjuangan para korban yang terkena pelecehan 

atau kekerasan seksual, dimana terdapat simbol-simbol pembungkaman oleh 

kelompok dominan terhadap kelompok yang lebih rendah dalam kuasa untuk 

mendapatkan hak-haknya. Berdasarkan uraian latar belakang diatas, Peneliti 

ingin menganalisis bagaimana penggambaran Representasi Pembungkaman 

Korban Pelecehan Seksual dalam Film Penyalin Cahaya menggunakan teori 

analisis semiotika Umberto Eco, untuk memahami tanda-tanda yang ditampilkan 

pada film dengan pendekatan penelitian kualitatif.  Maka, penelitian ini berfokus 

penelitian dan diangkat dengan judul skripsi yakni “REPRESENTASI 

PEMBUNGKAMAN KORBAN PELECEHAN SEKSUAL PADA TOKOH 

UTAMA DALAM FILM PENYALIN CAHAYA (2021)” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti merumuskan Rumusan 

masalah, bagaimana pembungkaman pada korban pelecehan seksual direpresentasikan 

pada film Penyalin Cahaya? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Merujuk pada rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan dari 

penelitian yakni untuk menganalisis dan memahami pembungkaman pada korban 

pelecehan seksual dalam film Penyalin Cahaya dengan menggunakan semiotika Umberto 

Eco. 

 

1.4 Manfaat penelitian 

1.4.1 Manfaat Praktis 

1. Penelitian ini harapannya dapat menjadi referensi untuk peneliti lain yang akan 

mengangkat tema penelitian yang serupa dan menambah wawasan dan ilmu 

pengetahuan untuk pembaca terkait Representasi Pembungkaman pada korban 

pelecehan seksual dalam Film Penyalin Cahaya. 

2. Peneliti ikut andil dalam memperjuangkan keadilan pada korban pelecehan seksual 

yang dibungkam melalui karya film berupa penelitian kualitatif skripsi. 

3. Penelitian ini dapat membantu dalam bagaimana melihat tanda-tanda yang 

ditampilkan pada film Penyalin Cahaya dan film tentang pembungkaman pada 

korban Pelecehan seksual. 
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1.4.2 Manfaat Teoritis 

1. Penelitian ini harapannya sebagai ilmu pengetahuan dalam bidang ilmu komunikasi, 

media, Teori muted group. 

2. Penelitian ini dapat menjadi bahan referensi untuk penelitian selanjutnya sehingga 

dapat dikembangkan terkait analisis semiotika pada film terkait Muted Group, 

untuk pembaca dan peneliti mengenai representasi Pembungkaman korban 

pelecehan seksual pada film Penyalin Cahaya. 

3. Penelitian ini dapat memberikan ilmu dan wawasan terkait komunikasi, Muted 

Group, semiotika dan terkhususnya semiotika Umberto Eco. 
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